
1 

 

Buku Misa Santo Yusuf 

 

SANTO YUSUF:  

PELINDUNG GEREJA, TELADAN IMAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Untuk merayakan Tahun Santo Yusuf 

Pada peringatan 150 Tahun Pemakluman Santo Yusuf  

sebagai Pelindung Gereja Semesta 

 

Setiap Jumat Ketiga 

Maret - September 2021 

Pukul 18.00 

Paroki Katedral Kristus Raja 

Purwokerto 

 



2 

 

 

 
Pada 8 Desember 2020, Paus Fransiskus mengeluarkan sebuah Surat 

Apostolik yang berjudul “Patris Corde” (Dengan Hati Seorang Bapa). Melalui 

Surat Apostolik ini, Paus Fransiskus mencanangkan Tahun Santo Yusuf yang 

berlangsung mulai 8 Desember 2020 sampai 8 Desember 2021. 

Patris Corde ditulis untuk memperingati 150 tahun deklarasi Santo Yusuf 

sebagai Pelindung Gereja Semesta oleh Beato Paus Pius IX. Bapa Suci menulis 

Patris Corde dengan latar belakang pandemi Covid-19, yang dikatakannya telah 

membantu kita melihat lebih jelas pentingnya orang-orang “biasa”, yang meski 

jauh dari pusat perhatian, tetap sabar dan menawarkan harapan setiap hari. 

Dalam hal ini, mereka menyerupai Santo Yusuf, “orang yang kehadirannya 

sehari-hari tidak diperhatikan, bijaksana dan tersembunyi”, yang meskipun 

demikian memainkan “peran yang tak tertandingi dalam sejarah keselamatan”. 

Dalam masa pandemi ini, figur penjaga juga amat dibutuhkan. Santo Yusuf 

sangat bisa diandalkan dalam situasi ini. Ia menjaga keluarga kudus Nazareth; 

Ia bisa merubah masalah menjadi kesempatan untuk merasakan 

penyelenggaraan Ilahi. Pandemi dan usaha recovery-nya bisa jadi masalah 

berat; tetapi sekaligus kesempatan untuk mengalami penyelenggaraan kasih 

Allah. Teladan dan doa Santo Yusuf bisa menghantar Gereja ke sana. 

Paroki Katedral Kristus Raja Purwokerto menyelenggarakan Misa Santo Yusuf 

setiap Jumat ketiga pada Maret - September 2021. Rangkaian misa ini 

dimaksudkan untuk merayakan Tahun Santo Yusuf. Semoga rangkaian misa ini 

membantu umat beriman meneladan iman Santo Yusuf sekaligus 

menumbuhkan devosi padanya. Mari kita mohon doa Santo Yusuf, pelindung 

Gereja sekaligus teladan iman kita. 

 

Purwokerto, Maret 2021 

 

PENGANTAR 
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MAZMUR TANGGAPAN 

Diambil dari rumus Hari Raya Santo Yusuf 

 

Ulangan: 

5    .    5     |   4    3    2   |   1     1     2   |  3    .    3   |   

A   –  nak       cu–cu–nya     a – kan les –  ta   –   ri      

4     3     4  |  5     .     1   |   2     3     2   |  1    .    .    || 

un–tuk  se – la    –    ma  –     la    – ma – nya. 

 

Mazmur: 

(pilih 2 bait untuk dinyanyikan) 

1. Aku hendak menyanyikan kasih setia Tuhan selama-lamanya 

hendak menuturkan kesetiaan-Mu turun temurun. 

Sebab kasih setia-Mu dibangun untuk selama-lamanya 

kesetiaan-Mu tegak seperti langit. 

2. Tuhan berkata, “Telah kuikat perjanjian dengan orang pilihanku, 

Aku telah bersumpang kepada Daud, hamba-Ku: 

Aku hendak menegakkan anak cucumu untuk selama-lamanya, 

dan membangun tahtamu turun temurun. 

3. Dia pun akan berseru kepada-Ku, 

“Bapakulah Engkau, Allahku dan gunung batu keselamatanku.” 

Untuk selama-lamanya Aku akan memeliharan kasih setia-Ku bagi dia, 

dan perjanjian-Ku dengannya akan Kupegang teguh. 
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NYANYIAN DOA KEPADA SANTO YUSUF 

Diambil dari teks Doa kepada Santo Yusuf  

dalam Surat Apostolik Patris Corde 8 Desember 2020 

 

Do = Es, 4/4 - Moderato, Khidmat 

Musik dan Tata Suara: Fr. Petrik Yoga Sasongko 

 

 

      1       1       2      1     |     5      5      4      4   |    3     .     .     0   | 

1.  Sa – lam, Pen – ja       – ga  Sang  Pe – ne  – bus, 

2.  O    -  Yu – suf,  eng    – kau  ter – ber – kat  – i, 

 

      1       1       2      1     |     5      5      4      4   |    3     .     .     3   | 

1.  su   – a   – mi    Pe       – ra – wan Ma – ri       - a.               Pa – 

2.  ja   – di   – lah   ba       – pa  - ba -  gi     ka     - mi.              Bim – 

 

      2       1       7      1     |     2      3      2      1   |    2    3     2     1   |   2    .   .    3   | 

1.  da   - mu    Al   - lah         per – ca  - ya – kan   Pu– tra Tung–gal –Nya.        Ma – 

2.  bing –lah   ka – mi           se – la  -  lu      di       se–pan-jang hi   - dup,         per 

 

      2       1       7      1     |     2      3      2      1   |    2    2 2    3    4  |   5    .   .   5  | 

1.  ri    -   a      me -  na       - ruh   ke  - per – ca    - ya – an    pa -da – mu,        ber -  

2.  o    -  leh    kan  rah      - mat   be – las    ka    - sih ke-be -ra–ni    - an,         dan  

 

      6       5       4      3     |     4      5      5      4   |    3    2     1     7   |   1    .   .    0   | 

1.  sa   - ma    de – ngan    - mu   Ye – sus  men   - ja –di   ma -nu  –  sia.   

2.  lin – dung –i      ka        - mi    da  -  ri     se      - ga - la  yang  ja  –  hat.    

 

      2        .       .        .      |     3       .       .      0    |     

      A          -                           min.    
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DOA BERKAT SANTO YUSUF 

 

I Bapa Yusuf, Bapa yang kami kasihi, dalam dirimu Yesus mengalami kasih 

seorang Bapa yang menjaga, melindungi dan memelihara. 

U Semoga engkau juga mau melindungi kami, keluarga dan juga Gereja kami, 

agar terhindar dari segala mara bahaya dan godaan dari yang jahat. Semoga 

pula semakin banyak umat beriman yang meneladani, mengasihi dan 

menghormatimu sebagai pelindung Gereja semesta.  

I Bapa Yusuf, Bapa yang lemah lembut dan penuh kasih, dalam dirimu Yesus 

melihat kelemahlembutan Allah: “Seperti Bapa sayang kepada anak-

anaknya, demikian TUHAN sayang kepada orang-orang yang takut akan Dia” 

U Semoga kami dapat bertindak lemah lembut dan penuh kasih kepada 

sesama sebagai tanda kehadiran Allah yang nyata di tengah-tengah dunia. 

Semoga kelemahlembutan mengalahkan kebencian dan kekerasan yang 

berusaha menguasai dunia kami.  

I Bapa Yusuf, Bapa yang taat, dengan ketaatanmu engkau melindungi Maria 

dan Yesus serta mengajari Yesus untuk taat setia melaksanakan kehendak 

Bapa. 

U Semoga kami juga dapat taat pada Sabda dan kehendak Allah dengan 

melaksanakan ajaran-Nya serta mempercayakan hidup keluarga kami 

sepenuhnya kepada penyelenggaraan kasih-Nya.  

I Bapa Yusuf, Bapa yang menerima, engkau menerima Maria tanpa menuntut 

syarat apa pun. 

U Semoga kami belajar dari ketulusanmu; berbuat baik bukan untuk mencari 

keuntungan pribadi, melainkan demi kemuliaan Allah dan pelayanan kepada 

sesama. Semoga kami juga mampu menerima sesama sebagai saudara 

yang harus dikasihi dan dihargai. 

I Bapa Yusuf, Bapa yang berani, engkau berani menghadapi persoalan karena 

percaya akan pemeliharaan Ilahi. 
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U Semoga kami juga beroleh kekuatan dan keberanian untuk menghadapi 

setiap masalah dan mampu mengubahnya menjadi kesempatan untuk 

mengalami berkat dan kasih Allah. 

I Bapa Yusuf, Bapa yang bekerja, engkau penuh tanggung jawab dengan 

bekerja keras untuk menghidupi keluargamu. 

U Semoga kami pun mampu bertanggungjawab atas setiap pekerjaan dan 

kepercayaan yang diberikan kepada kami, agar hidup kami boleh menjadi 

persembahan bagi Allah dan berkat bagi sesama. 

I Bapa Yusuf, di hadapan Yesus engkau adalah bayang-bayang di dunia akan 

Bapa Surgawi yang menjaga, melindungi, tidak pernah meninggalkan-Nya 

untuk mengikuti langkah-langkah-Nya. 

U Semoga Allah senantiasa memberkati para ayah di dunia ini sehingga 

mereka mampu menjadi gambaran Bapa surgawi yang mengasihi, menjaga 

dan memimpin keluarga dengan penuh kasih dan kebijaksanaan. 
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MISA SANTO YUSUF I 

Hari Raya Santo Yusuf  
Jumat, 19 Maret 2021 

 

BAPA YANG DIKASIHI 

 

KEMULIAAN 

DOA PEMBUKA 

I Allah Bapa yang Mahakuasa, Engkau telah menyerahkan awal misteri 

keselamatan kepada Santo Yusuf untuk dijaganya dengan setia. Kami 

mohon, semoga berkat doanya Gereja-Mu selalu membantu mewujudkan 

karya penyelamatan-Mu. Dengan pengantaraan Yesus Kristus, Putra-Mu, 

Tuhan kami, yang bersama Dikau, dalam persatuan Roh Kudus, hidup dan 

berkuasa kini dan sepanjang masa. 

U Amin. 

 

BACAAN PERTAMA (2 Sam 7:4-5a.12-14a.16) 

Bacaan dari Kitab Kedua Samuel 

L Pada suatu malam datanglah firman Tuhan kepada Natan, "Pergilah, 

katakanlah kepada hamba-Ku Daud: Beginilah firman Tuhan: Apabila 

umurmu sudah genap, dan engkau telah mendapat istirahat bersama nenek 

moyangmu, Aku akan membangkitkan keturunanmu yang kemudian, anak 

kandungmu, dan Aku akan mengokohkan kerajaannya.  

Dialah yang akan mendirikan rumah bagi nama-Ku, dan Aku akan 

mengokohkan takhta kerajaannya untuk selama-lamanya. Aku akan menjadi 

Bapanya, dan ia akan menjadi anak-Ku. Keluarga dan kerajaanmu akan 

kokoh untuk selama-lamanya di hadapan-Ku, takhtamu akan kokoh untuk 

selama-lamanya. Demikianlah Sabda Tuhan.  

U Syukur kepada Allah. 
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MAZMUR TANGGAPAN (hal 5) 

BACAAN KEDUA (Rm 4:13.16-18.22) 

Bacaan dari Surat Rasul Paulus kepada umat di Roma 

L Saudara-saudara, bukan karena hukum Taurat Abraham dan keturunannya 

diberi janji bahwa mereka akan memiliki dunia, tetapi karena kebenaran 

atas iman. Kebenaran yang berdasarkan iman itu merupakan kasih karunia 

belaka. Maka janji kepada Abraham itu berlaku bagi semua keturunannya, 

bukan hanya bagi mereka yang hidup dari hukum Taurat, tetapi juga bagi 

mereka yang hidup dari iman Abraham. Sebab di hadapan Allah Abraham 

adalah bapa kita semua, seperti ada tertulis, "Engkau telah Kutetapkan 

menjadi bapa banyak bangsa."  

Kepada Allah itulah Abraham percaya, yaitu Allah yang menghidupkan orang 

mati dan yang dengan firman-Nya menciptakan yang tidak ada menjadi ada. 

Sebab sekalipun tidak ada dasar untuk berharap, Abraham toh berharap dan 

percaya, bahwa ia akan menjadi bapa banyak bangsa, sebab Allah telah 

berfirman kepadanya, "Begitu banyaklah nanti keturunanmu." Dan hal itu 

diperhitungkan kepadanya sebagai kebenaran. Demikianlah Sabda Tuhan. 

U Syukur kepada Allah 

 

BAIT PENGANTAR INJIL 

Berbahagaialah orang yang diam di rumah-Mu, 

Yang memuji-muji Engkau tanpa henti. 

 

BACAAN INJIL (Mat 1:16.18-21.24a) 

I Menurut silsilah Yesus Kristus, Yakub memperanakkan Yusuf suami Maria, 

yang melahirkan Yesus yang disebut Kristus. Sebelum Kristus lahir, Maria, 

ibu-Nya, bertunangan dengan Yusuf. Ternyata Maria mengandung dari Roh 

Kudus, sebelum mereka hidup sebagai suami istri. Karena Yusuf suaminya, 

seorang yang tulus hati, dan tidak mau mencemarkan nama istrinya di muka 

umum, ia bermaksud menceraikannya dengan diam-diam.  
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Tetapi ketika Yusuf mempertimbangkan maksud itu, malaikat Tuhan tampak 

kepadanya dalam mimpi dan berkata, "Yusuf, anak Daud, janganlah engkau 

takut mengambil Maria sebagai istrimu, sebab anak yang di dalam 

kandungannya adalah dari Roh Kudus. Maria akan melahirkan anak laki-laki, 

dan engkau akan menamai Dia Yesus, karena DIalah yang akan 

menyelamatkan umat-Nya dari dosa mereka." Sesudah bangun dari tidurnya, 

Yusuf berbuat seperti yang diperintahkan malaikat Tuhan itu kepadanya. 

Demikianlah Injil Tuhan. 

U Terpujilah Kristus. 

 

NYANYIAN DOA KEPADA SANTO YUSUF (hal 6) 

DOA BERKAT SANTO YUSUF (hal 7) 

 

AKU PERCAYA 

DOA UMAT 

I Saudara-saudari, Santo Yusuf telah dipilih oleh Allah menjadi bapa pengasuh 

Yesus Kristus, Putra-Nya, serta diangkat menjadi pelindung agung Gereja. 

Maka marilah kita panjatkan doa kepada Bapa di surga: 

L  Bagi Gereja Kudus:  

 Semoga Bapa memberkati dan melindungi Gereja, dan para pemimpinnya 

Sri Paus, para Uskup, para Imam dan Diakon. Semoga berkat doa Santo 

Yusuf pelindung Gereka mereka semua setia dan tekun melaksanakan tugas 

pelayanan bagi seluruh umat. Marilah kita mohon… 

U Kabulkanlah doa kami, ya Tuhan. 

L Bagi persatuan Gereja:  

 Semoga Bapa menyingkirkan kiranya keberatan-keberatan praktis yang 

tidak sedikit jumlahnya dan merintangi persatuan Gereja-gereja Kristus, agar 

terlaksanalah harapan Putra-Nya akan satu kawanan dan satu gembala. 

Marilah kita mohon… 

U Kabulkanlah doa kami, ya Tuhan. 
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L Bagi nusa dan bangsa kami:  

 Semoga Bapa memberkati dan menuntun bangsa kami, agar semakin tekun 

mengusahakan kerukunan dan sikap saling menghormati satu sama lain 

dengan tulus dan ikhlas. Marilah kita mohon… 

U Kabulkanlah doa kami, ya Tuhan. 

L Bagi saudara-saudari kami kaum beriman yang berada dalam sakratul maut: 

 Semoga Bapa mengutus bapa Yusuf mendampingi saudara-saudari kami 

yang berada dalam sakrat maut, agar mereka tetap setia kepada Kristus 

pada saat akhir hidup mereka. Marilah kita mohon… 

U Kabulkanlah doa kami, ya Tuhan. 

I Allah Bapa yang Mahapengasih, Santo Yusuf telah kaupilih untuk martabat 

luhur. Berilah kiranya berkat doa perantaraannya, apa yang tidak dapat kami 

peroleh dengan kemampuan kami sendiri. Dengan pengantaraan Kristus, 

Tuhan kami. 

U Amin. 

 

DOA PERSIAPAN PERSEMBAHAN 

I Ya Allah, dengan tulus dan penuh kasih Santo Yusuf melayani Putra Tunggal-

Mu, yang lahir dari Perawan Maria. Semoga dengan hati yang murni kami 

pun layak melayani altar-Mu. Dengan pengantaraan Kristus, Tuhan kami.  

U Amin. 

 

DOA SESUDAH KOMUNI 

I Ya Allah, dengan santapan suci pada altar ini Engkau telah memuaskan 

keluarga-Mu yang bersukacita pada Hari Raya Santo Yusuf. Kami mohon, 

lindungilah kami selalu dan peliharalah rahmat-Mu di dalam hati kami. 

Dengan pengantaraan Kristus, Tuhan kami, yang hidup dan berkuasa 

sepanjang segala masa.  

U Amin. 
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MISA SANTO YUSUF II 
Jumat, 16 April 2021 

 

BAPA YANG LEMAH LEMBUT DAN PENUH KASIH 

 

DOA PEMBUKA 

I Allah Bapa di surga, dalam diri Santo Yusuf, Yesus Kristus, Putera-Mu, 

merasakan kasih seorang Bapa. Dengan lemah lembut dan penuh kasih, 

Santo Yusuf mendidik, merawat dan mengasihi Yesus. Semoga kami mampu 

meneladan kelemahlembutannya, sehingga dengan penuh kasih kami dapat 

saling mengasihi satu sama lain. Demi Yesus Kristus, Putra-Mu, Tuhan kami, 

yang bersama Dikau, dalam persatuan Roh Kudus, hidup dan berkuasa kini 

dan sepanjang masa. 

U Amin. 

 

BACAAN PERTAMA (1 Yoh 4:7-12) 

Bacaan dari Surat Pertama Rasul Yohanes 

L Saudara-saudaraku yang kekasih, marilah kita saling mengasihi, sebab 

kasih itu berasal dari Allah; dan setiap orang yang mengasihi, lahir dari Allah 

dan mengenal Allah. Barangsiapa tidak mengasihi, ia tidak mengenal Allah, 

sebab Allah adalah kasih. Dalam hal inilah kasih Allah dinyatakan di tengah-

tengah kita, yaitu bahwa Allah telah mengutus Anak-Nya yang tunggal ke 

dalam dunia, supaya kita hidup oleh-Nya.  

Inilah kasih itu: Bukan kita yang telah mengasihi Allah, tetapi Allah yang telah 

mengasihi kita dan yang telah mengutus Anak-Nya sebagai pendamaian bagi 

dosa-dosa kita. Saudara-saudaraku yang kekasih, jikalau Allah sedemikian 

mengasihi kita, maka haruslah kita juga saling mengasihi. Tidak ada 

seorangpun yang pernah melihat Allah. Jika kita saling mengasihi, Allah tetap 

di dalam kita, dan kasih-Nya sempurna di dalam kita. Demikianlah Sabda 

Tuhan.  

U Syukur kepada Allah. 
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MAZMUR TANGGAPAN (hal 5) 

BAIT PENGANTAR INJIL 

Jika kamu yang jahat, 

tahu memberi pemberian yang baik kepada anak-anakmu,  

apalagi Bapamu yang di sorga! 

 

BACAAN INJIL (Luk 11:9-13) 

I Sekali peristiwa, Yesus bersabda kepada murid-murid-Nya, “Aku berkata 

kepadamu: Mintalah, maka akan diberikan kepadamu; carilah, maka kamu 

akan mendapat; ketoklah, maka pintu akan dibukakan bagimu. Karena 

setiap orang yang meminta, menerima dan setiap orang yang mencari, 

mendapat dan setiap orang yang mengetok, baginya pintu dibukakan.  

 Bapa manakah di antara kamu, jika anaknya minta ikan dari padanya, akan 

memberikan ular kepada anaknya itu ganti ikan? Atau, jika ia minta telur, 

akan memberikan kepadanya kalajengking? Jadi jika kamu yang jahat tahu 

memberi pemberian yang baik kepada anak-anakmu, apalagi Bapamu yang 

di sorga! Ia akan memberikan Roh Kudus kepada mereka yang meminta 

kepada-Nya." Demikianlah Injil Tuhan. 

U Terpujilah Kristus. 

 

NYANYIAN DOA KEPADA SANTO YUSUF (hal 6) 

DOA BERKAT SANTO YUSUF (hal 7) 

 

DOA PERSIAPAN PERSEMBAHAN 

I Allah Bapa yang mahabaik, kami hunjukkan persembahan roti dan anggur 

ini kepada-Mu, sebagai tanda syukur kami atas kasih dan kebaikan-Mu. 

Semoga persembahan kami ini Kausatukan dengan korban Kristus di altar 

suci, sehingga menjadi kekuatan baru bagi kami melaksanakan perintah-Mu 

untuk saling mengasihi satu sama lain. Demi Kristus Tuhan kami.  

U Amin. 
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DOA SESUDAH KOMUNI  

I Allah Bapa yang mahakasih, kami bersyukur atas Sabda dan Tubuh Putera-

Mu yang menjadi santapan rohani kami dalam perayaan ekaristi ini. Semoga 

ekaristi ini menggerakkan kami untuk dapat meneladan Santo Yusuf yang 

lemah lembut dan penuh kasih. Berilah kami hati yang lemah lembut agar 

dapat membangun hidup bersama yang harmonis, damai, saling mengasihi 

dan memberdayakan. Demi Kristus Tuhan dan pengantara kami.  

U Amin. 

 

 

MISA SANTO YUSUF III 
Jumat, 21 Mei 2021 

 

BAPA YANG TAAT 
 

DOA PEMBUKA 

I Allah Bapa yang mahabaik, dalam diri Santo Yusuf kami belajar menjadi 

pribadi yang taat dan setia pada kehendak-Mu. Ia menempatkan kehendak-

Mu di atas segala-galanya. Dan berkat ketaatannya, ia melindungi Keluarga 

Nazareth dari mara bahaya. Semoga kami juga dapat belajar untuk hidup 

selaras dengan kehendak-Mu. Demi Yesus Kristus, Putra-Mu, Tuhan kami, 

yang bersama Dikau, dalam persatuan Roh Kudus, hidup dan berkuasa kini 

dan sepanjang masa. 

U Amin. 

 

BACAAN PERTAMA (Kis 20:17-24) 

Bacaan dari Kisah Para Rasul 

L Paulus menyuruh seorang dari Miletus ke Efesus dengan pesan supaya para 

penatua jemaat datang ke Miletus. Sesudah mereka datang, berkatalah ia 

kepada mereka: "Kamu tahu, bagaimana aku hidup di antara kamu sejak 

hari pertama aku tiba di Asia ini: dengan segala rendah hati aku melayani 
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Tuhan. Dalam pelayanan itu aku banyak mencucurkan air mata dan banyak 

mengalami pencobaan dari pihak orang Yahudi yang mau membunuh 

aku. Sungguhpun demikian aku tidak pernah melalaikan apa yang berguna 

bagi kamu.  

Semua kuberitakan dan kuajarkan kepada kamu, baik di muka umum 

maupun dalam perkumpulan-perkumpulan di rumah kamu; aku senantiasa 

bersaksi kepada orang-orang Yahudi dan orang-orang Yunani, supaya 

mereka bertobat kepada Allah dan percaya kepada Tuhan kita, Yesus 

Kristus. Tetapi sekarang sebagai tawanan Roh aku pergi ke Yerusalem dan 

aku tidak tahu apa yang akan terjadi atas diriku di situ selain dari pada yang 

dinyatakan Roh Kudus dari kota ke kota kepadaku, bahwa penjara dan 

sengsara menunggu aku. Tetapi aku tidak menghiraukan nyawaku 

sedikitpun, asal saja aku dapat mencapai garis akhir dan menyelesaikan 

pelayanan yang ditugaskan oleh Tuhan Yesus kepadaku untuk memberi 

kesaksian tentang Injil kasih karunia Allah. Demikianlah Sabda Tuhan.  

U Syukur kepada Allah. 
 

MAZMUR TANGGAPAN (hal 5) 

BAIT PENGANTAR INJIL  

Aku ini adalah hamba Tuhan, 

terjadilah padaku menurut perkataan-Mu. 
 

BACAAN INJIL (Luk 2:21-24) 

I Ketika genap delapan hari dan Ia harus disunatkan, Ia diberi nama Yesus, 

yaitu nama yang disebut oleh malaikat sebelum Ia dikandung ibu-Nya. Dan 

ketika genap waktu pentahiran, menurut hukum Taurat Musa, Yusuf dan 

Maria membawa Dia ke Yerusalem untuk menyerahkan-Nya kepada Tuhan, 

seperti ada tertulis dalam hukum Tuhan: "Semua anak laki-laki sulung harus 

dikuduskan bagi Allah”, dan untuk mempersembahkan korban menurut apa 

yang difirmankan dalam hukum Tuhan, yaitu sepasang burung tekukur atau 

dua ekor anak burung merpati. Demikianlah Injil Tuhan. 

U Terpujilah Kristus. 
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NYANYIAN DOA KEPADA SANTO YUSUF (hal 6) 

DOA BERKAT SANTO YUSUF (hal 7) 

DOA PERSIAPAN PERSEMBAHAN 

I Allah Bapa yang mahamurah, terimalah persembahan kami ini sebagai 

ungkapan sukacita kami atas segala berkat dan kasih-Mu dalam hidup kami. 

Semoga persembahan ini selalu mengingatkan kami untuk senantiasa 

bersyukur atas anugerah penebusan yang telah dilaksanakan oleh Putera-

Mu Yesus Kristus, Tuhan dan Juru Selamat kami.  

U Amin. 

 

DOA SESUDAH KOMUNI  

I Allah Bapa yang mahakasih, kami telah Engkau memuaskan kami dengan 

santapan rohani. Semoga dengan mengambil bagian dalam misteri kudus 

ini, kami mampu taat dan setia pada kehendak-Mu. Semoga kami selalu 

percaya dan berserah pada penyelenggaraan Ilahi-Mu. Demi Kristus Tuhan 

dan pengantara kami.  

U Amin. 

 

 

MISA SANTO YUSUF IV 
Jumat, 18 Juni 2021 

 

BAPA YANG MENERIMA 

 

DOA PEMBUKA 

I Allah Bapa di surga, Santo Yusuf menerima Bunda Maria dengan tulus dan 

ikhlas hati. Ia juga menerima tugas dari-Mu sebagai kepala Keluarga 

Nazareth dengan penuh tanggungjawab. Berkatilah kami agar mampu 

melaksanakan kehendak-Mu dengan tulus dan tanggungjawab. Semoga 

hidup kami dapat menjadi persembahan bagi-Mu dan pelayanan bagi 
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sesama. Demi Yesus Kristus, Putra-Mu, Tuhan kami, yang bersama Dikau, 

dalam persatuan Roh Kudus, hidup dan berkuasa kini dan sepanjang masa. 

U Amin.  

 

BACAAN PERTAMA (Ay 2:7-10) 

Bacaan dari Kitab Ayub 

L Iblis pergi dari hadapan TUHAN, lalu ditimpanya Ayub dengan barah yang 

busuk dari telapak kakinya sampai ke batu kepalanya. Lalu Ayub mengambil 

sekeping beling untuk menggaruk-garuk badannya, sambil duduk di tengah-

tengah abu. Maka berkatalah isterinya kepadanya: "Masih bertekunkah 

engkau dalam kesalehanmu? Kutukilah Allahmu dan matilah!” Tetapi jawab 

Ayub kepadanya: "Engkau berbicara seperti perempuan gila! Apakah kita 

mau menerima yang baik dari Allah, tetapi tidak mau menerima yang buruk?” 

Dalam kesemuanya itu Ayub tidak berbuat dosa dengan bibirnya. 

Demikianlah Sabda Tuhan.  

U Syukur kepada Allah. 

 

MAZMUR TANGGAPAN (hal 5) 

BAIT PENGANTAR INJIL  

Kita patut bersukacita dan bergembira,  

karena adikmu telah mati dan menjadi hidup kembali. 

 

BACAAN INJIL (Luk 15:1-3.11-32) 

I Para pemungut cukai dan orang-orang berdosa, semuanya datang kepada 

Yesus untuk mendengarkan Dia. Lalu bersungut-sungutlah orang-orang 

Farisi dan ahli-ahli Taurat, katanya, “Orang ini menerima orang-orang 

berdosa dan makan bersama-sama dengan mereka. Lalu Ia menyampaikan 

perumpamaan ini kepada mereka, 

 “Ada seseorang mempunyai dua anak laki-laki. Kata yang bungsu kepada 

ayahnya: Bapa, berikanlah kepadaku bagian harta milik yang menjadi hakku. 
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Lalu ayahnya membagi-bagikan harta kekayaan itu di antara mereka. 

Beberapa hari kemudian anak bungsu itu menjual seluruh bagiannya itu lalu 

pergi ke negeri yang jauh. Di sana ia memboroskan harta miliknya itu dengan 

hidup berfoya-foya. Setelah dihabiskannya semuanya, timbullah bencana 

kelaparan di dalam negeri itu dan ia pun mulai melarat.  

 Lalu ia pergi dan bekerja pada seorang warga negeri itu. Orang itu 

menyuruhnya ke ladang untuk menjaga babinya. Lalu ia ingin mengisi 

perutnya dengan ampas yang menjadi makanan babi itu, tetapi tidak 

seorang pun yang memberikan sesuatu kepadanya. Lalu ia menyadari 

keadaannya, katanya: Betapa banyaknya orang upahan bapaku yang 

berlimpah-limpah makanannya, tetapi aku di sini mati kelaparan. Aku akan 

bangkit dan pergi kepada bapaku dan berkata kepadanya: Bapa, aku telah 

berdosa terhadap surga dan terhadap bapa, aku tidak layak lagi disebut 

anak bapa; jadikanlah aku sebagai salah seorang upahan bapa. Lalu 

bangkitlah ia dan pergi kepada bapanya.  

 Ketika ia masih jauh, ayahnya telah melihatnya, lalu tergeraklah hatinya oleh 

belas kasihan. Ayahnya berlari mendapatkan dia lalu merangkul dan 

mencium dia. Kata anak itu kepadanya: Bapa, aku telah berdosa terhadap 

surga dan terhadap bapa, aku tidak layak lagi disebut anak bapa. Tetapi ayah 

itu berkata kepada hamba-hambanya: Lekaslah bawa kemari jubah yang 

terbaik, pakaikanlah itu kepadanya dan kenakanlah cincin pada jarinya dan 

sepatu pada kakinya. Ambillah anak lembu yang gemuk itu, sembelihlah dan 

marilah kita makan dan bersukacita. Sebab anakku ini telah mati dan 

menjadi hidup kembali, ia telah hilang dan didapat kembali. Lalu mulailah 

mereka bersukaria.  

 Tetapi anaknya yang sulung berada di ladang dan ketika ia pulang dan dekat 

ke rumah, ia mendengar suara musik dan nyanyian tari-tarian. Lalu ia 

memanggil salah seorang hamba dan bertanya kepadanya apa arti 

semuanya itu. Jawab hamba itu: Adikmu telah kembali dan ayahmu telah 

menyembelih anak lembu yang gemuk, karena ia mendapatnya kembali 

dalam keadaan sehat. Anak sulung itu marah ia tidak mau masuk. Lalu 
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ayahnya keluar dan membujuknya. Tetapi ia menjawab ayahnya, Lihatlah, 

telah bertahun-tahun aku melayani bapa dan belum pernah aku melanggar 

perintah bapa, tetapi kepadaku belum pernah bapa memberikan seekor 

anak kambing untuk bersukacita dengan sahabat-sahabatku. Tetapi baru 

saja datang anak bapa yang telah memboroskan harta kekayaan bapa 

bersama-sama dengan pelacur-pelacur, maka bapa menyembelih anak 

lembu yang gemuk itu untuk dia.  

 Kata ayahnya kepadanya: Anakku, engkau selalu bersama-sama dengan 

aku, dan segala milikku adalah milikmu. Kita patut bersukacita dan 

bergembira karena adikmu telah mati dan menjadi hidup kembali, ia telah 

hilang dan didapat kembali.” Demikianlah Injil Tuhan. 

U Terpujilah Kristus. 

 

NYANYIAN DOA KEPADA SANTO YUSUF (hal 6) 

DOA BERKAT SANTO YUSUF (hal 7) 

DOA PERSIAPAN PERSEMBAHAN 

I Allah Bapa mahamurah, terimalah dan berkatilah roti anggur yang kami 

hunjukkan dengan hormat dan penuh syukur pada perayaan ekaristi ini. 

Semoga karenanya kami Kauteguhkan untuk memiliki hati yang tulus dan 

semangat tanggungjawab dalam tugas pelayanan kami. Demi Kristus Tuhan 

kami.   

U Amin. 

 

DOA SESUDAH KOMUNI  

I Allah Bapa yang mahabaik, Engkau menerima kami yang berdosa ini sebagai 

umat kesayangan-Mu dengan penuh kasih dan pengampunan. Semoga kami 

pun mampu menerima sesama sebagai saudara dengan mengasihi secara 

tulus dan memaafkan mereka yang bersalah. Semoga dengan saling 

menerima kami mampu membangun dunia yang damai sejahtera. Demi 

Kristus Tuhan dan pengantara kami. 

U Amin. 
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MISA SANTO YUSUF V 
Jumat, 16 Juli 2021 

 

BAPA YANG BERANI SECARA KREATIF 

 

DOA PEMBUKA 

I Allah Bapa maha setia, Engkau memberi rahmat keberanian kepada Santo 

Yusuf. Dengan berani, ia melindungi dan menjaga Keluarga Kudus Nazareth. 

Ia tak gentar menghadapi kesulitan karena percaya akan penyelenggaraan 

kasih-Mu. Berilah kami rahmat keberanian oleh karena iman, agar kami 

menjalani hidup ini dengan bersandar akan belas kasih-Mu. Demi Yesus 

Kristus, Putra-Mu, Tuhan kami, yang bersama Dikau, dalam persatuan Roh 

Kudus, hidup dan berkuasa kini dan sepanjang masa. 

U Amin. 

 

BACAAN PERTAMA (1 Sam 17:40-47) 

Bacaan dari Kitab Pertama Samuel 

L Daud mengambil tongkatnya di tangannya, dipilihnya dari dasar sungai lima 

batu yang licin dan ditaruhnya dalam kantung gembala yang dibawanya, 

yakni tempat batu-batu, sedang umbannya dipegangnya di tangannya. 

Demikianlah ia mendekati orang Filistin itu. Orang Filistin itu kian dekat 

menghampiri Daud dan di depannya orang yang membawa perisainya. 

Ketika orang Filistin itu menujukan pandangnya ke arah Daud serta melihat 

dia, dihinanya Daud itu karena ia masih muda, kemerah-merahan dan elok 

parasnya. Orang Filistin itu berkata kepada Daud: "Anjingkah aku, maka 

engkau mendatangi aku dengan tongkat?" Lalu demi para allahnya orang 

Filistin itu mengutuki Daud. Pula orang Filistin itu berkata kepada Daud: 

"Hadapilah aku, maka aku akan memberikan dagingmu kepada burung-

burung di udara dan kepada binatang-binatang di padang.”  

 Tetapi Daud berkata kepada orang Filistin itu: "Engkau mendatangi aku 

dengan pedang dan tombak dan lembing, tetapi aku mendatangi engkau 
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dengan nama TUHAN semesta alam, Allah segala barisan Israel yang 

kautantang itu. Hari ini juga TUHAN akan menyerahkan engkau ke dalam 

tanganku dan aku akan mengalahkan engkau dan memenggal kepalamu 

dari tubuhmu; hari ini juga aku akan memberikan mayatmu dan 

mayat tentara orang Filistin kepada burung-burung di udara dan kepada 

binatang-binatang liar, supaya seluruh bumi tahu, bahwa Israel mempunyai 

Allah, dan supaya segenap jemaah ini tahu, bahwa TUHAN menyelamatkan 

bukan dengan pedang dan bukan dengan lembing. Sebab di tangan 

Tuhanlah pertempuran dan Ia pun menyerahkan kamu ke dalam tangan 

kami." Demikianlah Sabda Tuhan.  

U Syukur kepada Allah. 

 

MAZMUR TANGGAPAN (hal 5) 

BAIT PENGANTAR INJIL  

Bangunlah, ambillah Anak itu serta ibu-Nya,  

larilah ke Mesir dan tinggallah di sana sampai Aku berfirman kepadamu. 

 

BACAAN INJIL (Mat 2:13-15) 

I Setelah orang-orang majus berangkat, nampaklah malaikat Tuhan kepada 

Yusuf dalam mimpi dan berkata: "Bangunlah, ambillah Anak itu serta ibu-

Nya, larilah ke Mesir dan tinggallah di sana sampai Aku berfirman kepadamu, 

karena Herodes akan mencari Anak itu untuk membunuh Dia." Maka Yusuf 

pun bangunlah, diambilnya Anak itu serta ibu-Nya malam itu juga, lalu 

menyingkir ke Mesir dan tinggal di sana hingga Herodes mati. Hal itu terjadi 

supaya genaplah yang difirmankan Tuhan oleh nabi: "Dari Mesir Kupanggil 

Anak-Ku." Demikianlah Injil Tuhan. 

U Terpujilah Kristus. 

 

NYANYIAN DOA KEPADA SANTO YUSUF (hal 6) 

DOA BERKAT SANTO YUSUF (hal 7) 
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DOA PERSIAPAN PERSEMBAHAN 

I Allah Bapa yang maha baik, kami persembahkan rasa syukur kami dalam 

rupa roti dan anggur di atas meja altar-Mu. Jadikanlah kami berani dan 

percaya untuk menyerahkan seluruh hidup kami pada penyelenggaraan 

kasih-Mu. Demi Kristus, Tuhan dan pengantara kami. 

U Amin. 

 

DOA SESUDAH KOMUNI  

I Allah yang setia, dengan keberaniannya Santo Yusuf mampu merubah 

persoalan menjadi kesempatan untuk merasakan berkat dan kasih-Mu. 

Dalam masalah yang berat, ia mampu menemukan berkat-Mu. Semoga kami 

mampu belajar darinya untuk menemukan kehadiran dan berkat-Mu dalam 

setiap pergumulan hidup kami. Demi Kristus Tuhan dan pengantara kami. 

U Amin. 

 

 

MISA SANTO YUSUF VI 
Jumat, 20 Agustus 2021 

 

BAPA YANG BEKERJA 

 

DOA PEMBUKA 

I Allah Bapa sumber segala berkat, Santo Yusuf Kaujadikan pelindung para 

pekerja. Ia memberi teladan kegigihan, tanggungjawab dan kesetiaan dalam 

bekerja. Belajar darinya, semoga kami dapat bekerja dengan giat, penuh 

tanggungjawab, sabar tanpa takut lelah dan berani menghadapi kesulitan. 

Semoga kami berani melawan godaan kemalasan dan sikap menghalalkan 

segala cara demi keberhasilan pekerjaan kami. Demi Yesus Kristus, Putra-

Mu, Tuhan kami, yang bersama Dikau, dalam persatuan Roh Kudus, hidup 

dan berkuasa kini dan sepanjang masa. 

U Amin. 
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BACAAN PERTAMA (2 Tes 3:6-12) 

Bacaan dari Surat Kedua Rasul Paulus kepada Jemaat di Tesalonika 

L Saudara-saudara, kami berpesan kepadamu, dalam nama Tuhan Yesus 

Kristus, supaya kamu menjauhkan diri dari setiap saudara yang tidak 

melakukan pekerjaannya dan yang tidak menurut ajaran yang telah kamu 

terima dari kami. Sebab kamu sendiri tahu, bagaimana kamu harus 

mengikuti teladan kami, karena kami tidak lalai bekerja di antara kamu, dan 

tidak makan roti orang dengan percuma, tetapi kami berusaha dan berjerih 

payah siang malam, supaya jangan menjadi beban bagi siapapun di antara 

kamu. Bukan karena kami tidak berhak untuk itu, melainkan karena kami 

mau menjadikan diri kami teladan bagi kamu, supaya kamu ikuti. Sebab, 

juga waktu kami berada di antara kamu, kami memberi peringatan ini 

kepada kamu: jika seorang tidak mau bekerja, janganlah ia makan. Kami 

katakan ini karena kami dengar, bahwa ada orang yang tidak tertib hidupnya 

dan tidak bekerja, melainkan sibuk dengan hal-hal yang tidak berguna. 

Orang-orang yang demikian kami peringati dan nasihati dalam Tuhan Yesus 

Kristus, supaya mereka tetap tenang melakukan pekerjaannya dan dengan 

demikian makan makanannya sendiri. Demikianlah Sabda Tuhan.  

U Syukur kepada Allah. 

 

MAZMUR TANGGAPAN (hal 5) 

BAIT PENGANTAR INJIL  

Marilah kita pergi ke tempat lain, ke kota-kota yang berdekatan,  

supaya di sana juga Aku memberitakan Injil, karena itu Aku telah datang. 

 

BACAAN INJIL (Mrk 1:29-39) 

I Sekeluarnya dari rumah ibadat di Kapernaum, Yesus dengan Yakobus dan 

Yohanes pergi ke rumah Simon dan Andreas. Ibu mertua Simon terbaring 

karena sakit demam. Mereka segera memberitahukan keadaannya kepada 

Yesus. Yesus pergi ke tempat perempuan itu, dan sambil memegang 
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tangannya Yesus membangunkan dia, lalu lenyaplah demamnya. Kemudian 

perempuan itu melayani mereka. Menjelang malam, sesudah matahari 

terbenam, dibawalah kepada Yesus semua orang yang menderita sakit dan 

yang kerasukan setan. Maka berkerumunlah seluruh penduduk kota itu di 

depan pintu. Ia menyembuhkan banyak orang yang menderita bermacam-

macam penyakit, dan mengusir banyak setan ; Ia tidak memperbolehkan 

setan-setan itu berbicara, sebab mereka mengenal Dia.  

 Keesokan harinya, waktu hari masih gelap, Yesus bangun dan pergi keluar. 

Ia pergi ke tempat yang sunyi, dan berdoa di sana. Tetapi Simon dan kawan-

kawannya menyusul Yesus. Waktu menemukan Yesus, mereka berkata : 

“Semua orang mencari Engkau.” Jawab Yesus, “Marilah kita pergi ke tempat 

lain, ke kota-kota yang berdekatan, supaya di sana juga Aku memberitakan 

Injil, karena itu Aku telah datang.” Lalu pergilah Yesus ke seluruh Galilea, 

memberitakan Injil dalam rumah-rumah ibadat mereka dan mengusir setan-

setan. Demikianlah Injil Tuhan. 

U Terpujilah Kristus. 

 

NYANYIAN DOA KEPADA SANTO YUSUF (hal 6) 

DOA BERKAT SANTO YUSUF (hal 7) 

 

DOA PERSIAPAN PERSEMBAHAN 

I Allah Bapa yang maharahim, kami datang kepada-Mu membawa 

persembahan korban pepulih umat manusia. Semoga kami juga mampu 

mempersembahkan kelelahan dan kegelisahan hidup dan pekerjaan kami 

sebagai silih atas dosa-dosa kami. Demi Kristus Tuhan dan Pengantara kami.  

U Amin. 

 

DOA SESUDAH KOMUNI  

I Allah Bapa pencipta semesta, Engkau menghendaki kami berusaha dan 

bekerja untuk hidup kami. Berkatilah kami untuk tak jemu-jemu berusaha 

menciptakan dunia yang sejahtera, adil dan bermartabat. Semoga semangat 

ketekunan dan solidaritas kami tumbuhkan untuk menghadirkan 
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kesejahteraan umum dalam hidup bersama. Demi Kristus Tuhan dan 

pengantara kami. 

U Amin. 

 

 

MISA SANTO YUSUF VII 
Jumat, 17 September 2021 

 

BAPA DALAM BAYANG-BAYANG 

 

DOA PEMBUKA 

I Allah Bapa yang mahakasih, dalam diri Santo Yusuf, Yesus melihat bayang-

bayang-Mu sebagai Bapa yang menjaga-Nya, melindungi-Nya serta tidak 

pernah meninggalkan-Nya. Engkau juga selalu hadir dan menyertai hidup 

kami sebagai Bapa yang murah hati dan penuh belas kasih. Semoga kami 

dapat berbakti kepada-Mu dengan hidup seturut ajaran dan kehendak-Mu. 

Demi Yesus Kristus, Putra-Mu, Tuhan kami, yang bersama Dikau, dalam 

persatuan Roh Kudus, hidup dan berkuasa kini dan sepanjang masa. 

U Amin.  

 

BACAAN PERTAMA (Ul 1:1.28-33) 

Bacaan dari Kitab Ulangan 

L Inilah perkataan-perkataan yang diucapkan Musa kepada seluruh orang 

Israel di seberang sungai Yordan, di padang gurun, di Araba-Yordan, di 

tentangan Suf, antara Paran dengan Tofel, Laban, Hazerot dan Di-Zahab. Ke 

manakah pula kita maju? Saudara-saudara kita telah membuat hati kita 

tawar dengan mengatakan: Orang-orang itu lebih besar dan lebih tinggi dari 

pada kita, kota-kota di sana besar dan kubu-kubunya sampai ke langit, 

lagipula kami melihat orang-orang Enak di sana.  
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 Ketika itu aku berkata kepadamu: Janganlah gemetar, janganlah takut 

kepada mereka; TUHAN, Allahmu, yang berjalan di depanmu, Dialah yang 

akan berperang untukmu sama seperti yang dilakukan-Nya bagimu di Mesir, 

di depan matamu, dan di padang gurun, di mana engkau melihat bahwa 

TUHAN, Allahmu, mendukung engkau, seperti seseorang mendukung 

anaknya, sepanjang jalan yang kamu tempuh, sampai kamu tiba di tempat 

ini. Tetapi walaupun demikian, kamu tidak percaya kepada TUHAN, 

Allahmu, yang berjalan di depanmu di perjalanan untuk mencari tempat 

bagimu, di mana kamu dapat berkemah: dengan api pada waktu malam dan 

dengan awan pada waktu siang, untuk memperlihatkan kepadamu jalan 

yang harus kamu tempuh." Demikianlah Sabda Tuhan.  

U Syukur kepada Allah. 

 

MAZMUR TANGGAPAN (hal 5) 

BAIT PENGANTAR INJIL  

Bangunlah, ambillah Anak itu serta ibu-Nya dan berangkatlah ke Israel, 

karena mereka yang hendak membunuh Anak itu, sudah mati. 

 

BACAAN INJIL (Mat 2:19-23) 

I Setelah Herodes mati, nampaklah malaikat Tuhan kepada Yusuf dalam 

mimpi di Mesir, katanya: "Bangunlah, ambillah Anak itu serta ibu-Nya dan 

berangkatlah ke tanah Israel, karena mereka yang hendak membunuh Anak 

itu, sudah mati." Lalu Yusuf pun bangunlah, diambilnya Anak itu serta ibu-

Nya dan pergi ke tanah Israel. Tetapi setelah didengarnya, bahwa Arkhelaus 

menjadi raja di Yudea menggantikan Herodes, ayahnya, ia takut ke sana. 

Karena dinasihati dalam mimpi, pergilah Yusuf ke daerah Galilea. Setibanya 

di sana iapun tinggal di sebuah kota yang bernama Nazaret. Hal itu terjadi 

supaya genaplah firman yang disampaikan oleh nabi-nabi, bahwa Ia akan 

disebut: Orang Nazaret. Demikianlah Injil Tuhan. 

U Terpujilah Kristus. 
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NYANYIAN DOA KEPADA SANTO YUSUF (hal 6) 

DOA BERKAT SANTO YUSUF (hal 7) 

 

DOA PERSIAPAN PERSEMBAHAN 

I Allah Bapa yang kekal, kami hunjukkan persembahan roti dan anggur ini 

sebagai lambang kepasrahan dan kesetiaan diri kami kepada kehendak-Mu. 

Semoga Kau persatukan persembahan kami ini dengan korban Kristus di 

altar-Mu yang suci. Sebab Dialah Tuhan dan pengantara kami. 

U  Amin. 

 

DOA SESUDAH KOMUNI  

I Allah Bapa kami, dalam penyelenggaraan-Mu yang tak terperikan, Engkau 

telah memilih Santo Yusuf menjadi suami Maria dan ayah bagi Putra-Mu, 

yesus Kristus. Semoga ia menjadi teladan sekaligus pendoa bagi para ayah 

di dunia ini. Sehingga dengan kasih kebapaan, setiap ayah mampu 

menghadirkan kasih dan perlindungan-Mu di tengah-tengah keluarganya. 

Demi Kristus Tuhan dan pengantara kami. 

U Amin.  
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7 Keutamaan Bapa Yusuf 
Menurut Surat Apostolik Patris Corde 

 

Dalam Surat Apostolik Patris Corde, Paus Fransiskus menyampaikan 7 refleksi 

mengenai kebapaan Santo Yusuf.  

1. Bapa yang dikasihi 

Peran Bapa Yusuf dalam sejarah keselematan begitu besar. Ia adalah suami 

Maria, ayah Yesus. Ia mendedikasikan status dan hidupnya demi Keluarga 

Kudus Nazaret. Seluruh hidupnya adalah pelayanan bagi Tuhan. Karena 

keutamaan iman Bapa Yusuf, banyak gereja yang telah dipersembahkan 

kepadanya di seluruh dunia. Banyak lembaga religius, persaudaraan religius 

(confraternity) dan kelompok-kelompok gerejawi juga diilhami oleh 

spiritualitasnya dan memakai namanya. Ia dikasihi di mana-mana. 

 

2. Bapa yang lemah lembut dan penuh kasih 

Bapa Yusuf menyaksikan Yesus yang tumbuh penuh kebijaksanaan. Sebagai 

ayah ia melindungi anaknya dengan penuh kasih dan kehangatan. Dalam 

dia, “Yesus melihat kasih Allah yang lembut”, yang membantu kita menerima 

kelemahan kita, karena “melalui” dan terlepas dari “ketakutan kita, 

kerapuhan kita, dan kelemahan kita,” sebagian besar rencanan ilahi terwujud. 

 

3. Bapa yang taat 

Penginjil Matius melukiskan empat mimpi Yusuf yang ditandai sikap taatnya 

pada kehendak Allah. Pertama, ketika ia mengetahui bahwa Maria 

tunangannya telah mengandung dari Roh Kudus, Yusuf ‘tidak mau 

mencemarkan nama Maria di muka umum’ (Mat 1: 19). Ia taat menjalankan 

kata-kata Malaikat dalam mimpinya: ‘janganlah engkau takut mengambil 

Maria sebagai isterimu, sebab anak yang dikandungnya adalah dari Roh 
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Kudus’ (1: 20). Yusuf bangun dan melakukan apa yang dikatakan Malaikat 

itu (1: 24). 

Mimpi kedua, Yusuf taat pada perintah Tuhan untuk mengungsikan anaknya 

ke Mesir karena ancaman Herodes (Mat 2: 13-15); ketiga, kembali dari Mesir 

ke tanah Israel (Mat 2: 19-20); dan keempat, mengungsi ke Galilea untuk 

menetap di kota Nazaret (Mat 2: 22-23). 

Paus mengajak kita merefleksikan bahwa selain fiat Maria, ada pula ‘fiat 

Yusuf’. Ia taat pada kehendak Tuhan. Maria telah mengatakan janji 

kesetiaanya pada Tuhan: ‘jadilah padaku menurut perkataanmu itu’ (Luk. 1: 

38). Demikian pula Yusuf memperlihatkan fiatnya sebagai ayah Yesus. 

Dengan ‘ya’-nya, Yusuf melindungi Maria dan Yesus serta mengajarkan Putra-

Nya untuk melakukan kehendak Bapa. Yesus sendiri pada saatnya di taman 

Getsemani, menyatakan fiat-Nya kepada Allah Bapa: ‘bukanlah kehendak-

Ku melainkan kehedak-Mu lah yang terjadi’ (Luk 22: 42). Yusuf mendidik 

Yesus dengan contoh sikap taat. 

 

4. Bapa yang menerima 

Bapa Yusuf menerima Maria tanpa menuntut syarat apa pun. Ia 

mempercayai kata-kata malaikat. “Keluhuran budinya membuatnya tunduk 

pada cinta kasih yang telah dipelajarinya melalui hukum; dan sekarang, 

dalam dunia di mana kekerasan psikologis, verbal, dan fisik terhadap 

perempuan tampak nyata, Yusuf tampil sebagai tokoh laki-laki yang penuh 

hormat dan peka, meskipun tidak memiliki segala informasi, dan 

memutuskan untuk melindungi nama baik, martabat dan hidup Maria. 

Bapa Yusuf menerima Maria dengan tulus hati. Ia percaya pada kata-kata 

Malaikat Tuhan. Ia figur seorang pria yang menghormati perempuan. Ia tak 

mau mempermalukan Maria di hadapan umum. Ia pria yang bukan hanya 

berpikir logis, tetapi terutama bertindak sensitif. Yusuf memberi teladan bagi 

kita untuk melawan kekerasan bagi perempuan. 

 



31 

5. Bapa yang berani secara kreatif 

Bapa Yusuf mampu mengubah masalah menjadi kemungkinan dengan 

percaya akan pemeliharaan ilahi. Ia tidak lari dari kesulitan. Dalam situasi 

sulit, ia berani memilih tindakan yang bukan menurut pilihannya 

sendiri. Dalam situasi dilematis ia menjadi ‘mukjizat’ bagi keselamatan 

Maria dan anak Yesus. Ketika tidak ada tempat bagi Maria di Betlehem, 

Yusuf menyediakan palungan yang nyaman. Ketika harus mengungsi dari 

ancaman Herodes, ia tegar melindungi dan menyelematkan keluarga. Ia 

percaya tangan Tuhan. 

 

6. Bapa yang bekerja 

Yusuf adalah seorang tukang kayu yang bekerja dengan jujur untuk 

menghidupi keluarganya. Ia adalah pelindung para pekerja. Paus Leo XIII 

dalam Ensiklik Rerum Novarum merefleksikan teladan Yusuf sebagai 

seorang pekerja. Yesus belajar bekerja dan melayani dari sang ayah, Yusuf. 

Dari dia, Yesus belajar tentang nilai, martabat dan kegembiraan apa artinya 

makan roti yang merupakan hasil usahanya sendiri. Di Tahun Santo Yusuf ini 

kita patut berdoa dan menghormati para pekerja yang mendedikasikan 

hidupnya bagi umat manusia. 

 

7. Bapa dalam bayang-bayang 

Yusuf di hadapan Yesus adalah bayang-bayang di dunia akan Bapa Surgawi 

yang: menjaga-Nya, melindungi-Nya, tidak pernah meninggalkan-Nya untuk 

mengikuti langkahlangkah-Nya. Figur Yusuf sebenarnya menampilkan sifat 

Allah Bapa sendiri yang selalu mengasihi Anak-Nya. Relasi Yesus dan Yusuf 

adalah bayangan dari relasi Yesus dengan Bapa-Nya di surga. Yusuf adalah 

figur penyertaan Allah Bapa dalam seluruh hidup Yesus Putra-Nya di dunia. 
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DOA KEPADA SANTO YUSUF 

(Paus Fransiskus – Surat Apostolik Patris Corde) 

 

Salam, Penjaga Sang Penebus,  

Suami Perawan Maria yang Terberkati.  

Kepadamu Allah mempercayakan Putra tunggal-Nya;  

kepadamu Maria menaruh kepercayaannya;  

bersama denganmu Yesus menjadi manusia. 

O Yusuf yang terberkati,  

perlihatkanlah dirimu sebagai seorang bapa juga bagi kami,  

dan bimbinglah kami di sepanjang perjalanan hidup.  

Perolehkanlah bagi kami rahmat, belas kasih dan keberanian,  

dan lindungilah kami dari segala yang jahat.  

Amin. 


